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(QS. Ibrahim ayat 3) 
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untuk sesama serta hargai basil karya orang lain" 
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ABSTRAKSI 

Perumusan masalah yang diambil dalam penulisan skripsi ini adalah : 
1 ). Bagaimanakah pelaksanaan fidusia di dalam prakteknya? 
2). Tindakan apa yang dapat diambil oleh kreditur manakala debitur wanprestasi di 

dalam praktek pelaksanaan fidusia? 
Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1 ). Untuk mengetahui pelaksanaan fidusia dalam prakteknya berdasarkan dengan 

Undang-Undang No. 42 Tahun t 999 tentang Jaminan Fidusia. 
2). Untuk mengetahui tindakan yang dapat diambil oleh kreditur manakala debitur 

wanprestasi berdasarkan Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan 
Fidusia. 

Penulisan skripsi ini di dalam penelitiannya menggunakan metode 
penelitian sebagai berikut : 
1 ). Metode pendekatan, yang dipakai adalah yuridis normatif, yaitu penelitian yang 

menekankan pada ilmu hukum dengan menelaah kaidah-kaidah yang berlaku 
dalam masyarakat. 

2). Spesifikasi penelitian, yang dipakai adalah verifikatif, yaitu menguji kebenaran 
suatu pengetahuan mengenai Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 tentang 
Jaminan Fidusia . 

3). Metode sampling, yang dipakai adalah Purposive Sample, yaitu subjek 
sampelnya berupa perjanjian utang-piutang dengan menggunakan fidusia dan 
akta fidusia yang diambil dari Kantor Notaris SUPRATMAN, SH., JI. Raya 
Kaligawe Km. 5,6 Semarang clan Kantor Notaris B.I.P. SUHENDRO, SH., JI. 
Branjangan No. 8 (Atas) Semarang. 

4). Teknik pengumpulan data, yang digunakan adalah data primer clan data sekunder, 
dimana sumber data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan Notaris 
SUPRA TMAN, SH., yang berkantor di JI. Raya Kaligawe Km. 5,6 Semarang dan 
Notaris B.I.P. SUHENDRO, SH., yang berkantor di JI. Branjangan No. 8 (Atas) 
Semarang. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari bahan-bahan pustaka 
seperti literatur-literatur himpunan peraturan perundang-undangan yang berkaitan 
dengan objek penelitian. 

5). Analisis, yang dilakukan dengan cara kualitatif, yaitu berdasarkan informasi yang 
diuraikan secara induksi dengan mengambil kesimpulan dari hal-hal yang bersifat 
khusus. 

Pelaksanaan fidusia di dalam prakteknya harus mengasuransikan objek 
jaminannya terlebih dahulu, dimana dalam hal asuransi ini belum di tegaskan di 
dalam Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia. Asuransi ini 
akan memberikan perlindungan pada objek jaminan fidusia dari resiko sehingga 
nantinya juga akan memberikan perlindungan bagi kreditur akan pengembalian 
piutang yang diberikan. Adapun tindakan yang dapat di ambil kreditur manakala 
debitur wanprestasi diantaranya adalah melalui eksekusi jaminan fidusia yang dapat 
dilakukan melalui penjualan lewat pengadilan maupun penjualan di bawah tangan. 
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BABI 

LATAR BELAKANG 

A. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 

Pembangunan ekonomi sebagai bagian dari pembangunan nasional 

yang giat kita laksanakan merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan 

nasional Negara Republik Indonesia seperti yang tercantum dalam 

Pembukaan UUD 1945 alinea IV, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia 

dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 

berdasarkan perdamaian abadi, kemerdekaan, dan keadilan sosial. Adapun 

pelaksanaan dari pembangunan nasional itu bukanlah semata-mata merupakan 

tanggungjawab pemerintah tetapijuga merupakan tanggungjawab masyarakat. 

Dalam peningkatan kegiatan pembangunan ekonomi, itu berarti akan 

meningkat pula kegiatan pendanaan, dan dana yang diperlukan sebagian besar 

diperoleh dari pemberian kredit ataupun kegiatan utang-piutang. Pemberian 

kredit tidak saja dapat dilaksanakan oleh bank pemerintah atau swasta, tetapi 

pada prinsipnya dapat dilakukan oleh siapapun, yang mempunyai kemampuan 

untuk itu. 

Dalam hal pemberian kredit pastilah pertama-tama akan dibuat 

perjanjian utang-piutang antara kreditur pemberi pinjaman di satu pihak clan 

debitur penerima pinjaman di lain pihak. 
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Setelah terjadinya perjanjian itu akan menimbulkan hak dan kewajiban secara 

timbal balik diantara kreditur dan debitur, yaitu dimana kreditur mempunyai 

kewajiban untuk menyerahkan uang yang diperjanjikan kepada debitur clan 

berhak untuk menerima kembali uang itu dari debitur pada waktunya, sedang 

debitur mempunyai kewajiban untuk menyerahkan uang yang telah dipinjamnya 

dari kreditur pada waktunya dan berhak untuk menerima uang yang telah 

diperjanjikan oleh kreditur. 

Jika kedua belah pihak melaksanakan hak clan kewajibannya sesuai dengan yang 

diperjanjikan, maka hal tersebut tidak akan menjadi persoalan. Tetapi jika debitur 

lalai mengembalikan uang pinjaman pada saat yang telah ditentukan, maka hal 

ini akan menimbulkan persoalan. Dalam Pasal 1 1 3 1  KUH.Perdata menentukan 

bahwa segala kebendaan si berutang yang bergerak maupun yang ta.k bergerak, 

baik yang sudah ada maupun yang baru akan ada di kemudian hari, menjadi 

tanggungan untuk segala perikatan perseorangan. Jadi secara umum semua 

kebendaan seseorang menjadi jaminan bagi perikatannya, akan tetapi jaminan 

secara umum ini kadang-kadang akan menyebabkan seorang kreditur hanya 

memperoleh sebagian dari uangnya, oleh karena jaminan secara umum ini 

berlaku bagi semua kreditur. 

Bila debitur lalai untuk memenuhi kewajiban dalam perikatannya, serta harta 

kekayaan debitur tidak mencukupi untuk melunasi semua utangnya terhadap 

beberapa kreditur. Sedangkan dalam hal ini kreditur tidak mengadakan suatu 

perjanjian tambahan terhadap debitur, serta kreditur yang bersangkutan bukanlah 

kreditur yang diistimewakan menurut ketentuan Pasal 1139 dan Pasal 1149 
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KUH.Perdata, maka di dalam Pasal 1 132 KUH.Perdata menentukan bahwa 

semua kreditur dari seseorang debitur mempunyai kedudukan yang sama dan 

masing-masing kreditur memperoleh pembayaran seimbang dengan besamya 

piutang masing-masing. Oleh karena keadaan yang demikian, maka seorang 

kreditur yang ingin mendapatkan kepastian pengembalian uangnya dapat 

meminta kepada debitur untuk mengadakan perjanjian tambahan yang menunjuk 

benda-benda tertentu baik benda bergerak maupun benda tetap kepunyaan debitur 

sebagai jaminan pelunasan utangnya. Jaminan inilah yang disebut dengan 

jaminan kebendaan, yang dapat berbentuk gadai, hipotek, hak tanggungan 

ataupun fidusia. Dengan adanya jaminan yang demikian maka apabila debitur 

Ialai mengembalikan pinjamannya maka kreditur dapat menjual benda-benda 

yang dijadikan jaminan dan mengambil sebagian atau seluruh hasil penjualan itu 

untuk melunasi utang debitur. 

Adapun gadai itu sendiri merupakan jaminan kebendaan bergerak yang dilakukan 

dengan penyerahan barang gadai dalam kekuasaan kreditur, sedang hipotek 

adalah jaminan kebendaan tidak bergerak yang dibuat dengan akta hipotek. Dan 

fidusia merupakan jaminan kebendaan bergerak yang dilakukan dengan 

penyerahan hak milik atas benda-benda bergerak kepunyaan debitur kepada 

kreditur sedangkan penguasaan fisik atas benda-benda tersebut tetap ada pada 

debitur. 

Masalah ini menjadi menarik untuk diketengahkan mengingat bahwa dalam 

pemberian jaminan fidusia tersebut merupakan pengalihan bak kepemilikan atas 

suatu benda bergerak atas dasar kepercayaan, dimana benda-benda bergerak 
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tersebut merupakan kepunyaan debitur dan penguasaan fisik atas benda-benda 

tersebut tetap ada pada debitur. Oleh karena itu diperlukan suatu perlindungan 

hukum bagi kreditur terhadap pelaksanaan fidusia yang dalam prakteknya belum 

diatur dalam Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia. 

Maka akan timbul pertanyaan sejauh manakah perlindungan hukum bagi kreditur 

terhadap pengembalian utang debitur, dengan menggunakan fidusia sebagai 

jaminannya. Oleh karena itu penulis ingin membahas suatu masalah yang penulis 

beri judul Perlindungan Hukum Bagi Kreditur Terhadap Pelaksanaan 

Fidusia". 

B. PEMBATASAN DAN PERUMUSAN PERMASALAHAN 

1. Pembatasan Masalah 

Penyusunan skripsi dengan judul "Perlindungan Hukum Bagi 

Kreditur Terhadap Pelaksanaan Fidusia" ini melakukan penelitian dengan 

memeriksa akta-akta fidusia yang objek jaminannya adalah benda bergerak, 

yang ada di Kantor Notaris SUPRATMAN, SH., JI. Raya Kaligawe Km 5,6 

Semarang dan Kantor Notaris B.I.P. SUHENDRO, SH., JI. Branjangan No.8 

(Atas) Semarang. Sedangkan hal-hal yang diamati adalah akta-akta fidusia 

yang isinya meliputi, data perjanjian pokok, uraian benda jaminan, nilai 

penjaminan, dan nilai benda jaminan. 
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2. Perumusan Masalah 

1 ). Bagaimanakah pelaksanaan Fidusia di dalam prakteknya? 

2). Tindakan apa yang dapat diambil oleh kreditur manakala debitur 

wanprestasi di dalam praktek pelaksanaan fidusia? 

C.TUJUANPENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian, yaitu : 

1 ). Untuk mengetahui pelaksanaan fidusia dalam prakteknya berdasarkan dengan 

Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia. 

2). Untuk mengetahui tindakan apa yang dapat diambil oleh kreditur manakala 

debitur wanprestasi berdasarkan Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 tentang 

Jaminan Fidusia. 

D.METODEPENELITIAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu manusia memperoleh 

pengetahuan baru dengan jalan memperoleh jawaban atas suatu pertanyaan atau 

suatu permasalahan . 

Penulis menyadari bahwa untuk dapat menyusun dan memperoleh 

karya ilmiah yang baik, dibutuhkan metode yang dapat digunakan sebagai 

penunjang demi tercapainya skripsi ini. Adapun metode yang penulis pergunakan 

sebagai penunjang dalam penyusunan skripsi adalah sebagai berikut: 
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1 ). Metode pendekatan 

Pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan yuridis normatif. 

Y uridis artinya bahwa dalam penelitian ini dilakukan pada ilmu hukum, 

sedangkan normatif adalah bahwa penelitian ini menelaah kaidah-kaidah 

hukum yang berlaku dalam masyarakat. Jadi dengan demikian yuridis 

normatif adalah penelitian yang menekankan pada ilmu hukum dengan 

menelaah kaidah-kaidah yang berlaku dalam masyarakat. 

2). Spesifikasi penelitian 

Penelitian pada umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, 

atau menguji kebenaran suatu pengetahuan. Menemukan berarti berusaha 

memperoleh sesuatu untuk mengisi kekosongan atau kekurangan. 

Mengembangkan berarti memperluas dan menggali lebih dalam sesuatu yang 

sudah ada. Menguji kebenaran dilakukan jika apa yang sudah ada masih atau 

menjadi diragu-ragukan kebenarannya. 

Dalam penulisan skripsi ini penelitian yang digunakan adalah termasuk 

penelitian verifikatif. Dimana yang dimaksud dengan penelitian verifikatif 

adalah penelitian yang ditujukan untuk menguji kebenaran suatu 

pengetahuan. Oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini akan dilakukan 

pengujian kebenaran terhadap Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 tentang 

Jaminan Fidusia apakah sudah sesuai mengenai pelaksanaan fidusia pada 

prakteknya. 
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3). Metode sampling 

Populasi adalah seluruh individu/seluruh unit yang menjadi objek penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh perjanjian utang 

piutang dengan menggunakan fidusia sebagai jaminannya dan akta fidusia 

yang di ambil dari Kantor Notaris SUPRATMAN, SH., JI. Raya Kaligawe 

Km 5,6 Semarang dan Kantor Notaris B.I.P. SUHENDRO, SH., JI. 

Branjangan No.8 (Atas) Semarang. Metode penarikan sampling yang 

dipergunakan adalah penarikan sampel yang bertujuan (Purposive Sample) 

yaitu dimana dalam hal ini subjek sampelnya diambil dari anggota-anggota 

sampel sehingga sampel tersebut benar-benar mencerminkan ciri-ciri dari 

populasi yang sudah dikenal sebelumnya. 

4 ). Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah 

teknik interview atau wawancara, yaitu merupakan proses tanya jawab secara 

lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. Dimana teknik 

interview dilakukan dengan Notaris SUPRATMAN, SH., yang berkantor di 

Jalan Raya Kaligawe Km 5,6 Semarang dan Notaris B.I.P. SUHENDRO, 

SH., yang berkantor di Jalan Branjangan No.8 (Atas) Semarang. Teknik 

interview yang dipakai adalah interview bebas terpimpin karena dalam hal ini 

kebebasan masih dipertahankan disertai dengan kewajaran yang dicapai 

secara maksimal , sehingga memudahkan diperolehnya data secara 

mendalam. 
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5). Analisis 

Analisis data dilakukan dengan cara kualitatif, yaitu analisis data yang 

dilakukan berdasarkan pada penemuan asas-asas dan informasi yang 

diuraikan secara induksi dengan mengambil kesimpulan dari hal-hal yang 

bersifat khusus. 

E. SISTEMATIKA SKRIPSI 

Untuk lebih memudahkan dalam mempelajari skripsi ini akan dibuat 

sistematika yang terdiri dari 4 ( em pat) bah yang masing-masing bah terdiri dari 

sub-sub bab dengan susunan sebagai berikut : 

Bab I, yaitu PENDAHULUAN, yang berisikan latar belakang 

permasalan, pembatasan dan perumusan permasalahan, tujuan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika skripsi. 

Sedangkan Bab II yaitu TINJAUAN PUSTAKA, yang berisikan 

perikatan, yang diuraikan mengenai pengertian perikatan, subjek-subjek dari 

perikatan, objek perikatan, sumber-sumber perikatan, hapusnya perikatan; 

perjanjian yang diuraikan mengenai pengertian perjanjian, bagian-bagian dari 

suatu perjanjian, dan hubungan antara perjanjian dengan perikatan; jaminan yang 

diuraikan mengenai pengertian jaminan, macam-macam jaminan, gadai, hipotek, 

hak tanggungan; dan fidusia yang diuraikan mengenai pengertian fidusia, dan 

sifat jaminan fidusia. 

Adapun Bab III yaitu HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, 

yang berisikan tinjauan umum tentang fidusia; pelaksanaan fidusia di dalam 
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prakteknya yang diuraikan mengenai akta jaminan fidusia, peranan asuransi 

dalam lembaga jaminan fidusia, bukti kepemilikan terhadap benda bergerak; dan 

tindakan yang dapat diambil oleh kreditur manakala debitur wanprestasi di dalam 

praktek pelaksanaan fidusia. 

Akhimya Bab IV yaitu PENUTUP, yang berisikan kesimpulan akhir 

dari hal-hal yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, serta memberikan 

saran-saran yang berkaitan dengan tinjauan yuridis pelaksanaan fidusia pada 

umumnya. 






































































































